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POLA KOMUNIKASI INTRPERSONAL ORANG TUA  PASCA 

PERCERAIAN ANAK REMAJA DI KISARAN 

Annisa Octari Nst 

1803110242 

ABSTRAK 

 

Komunikasi merupakan suatu hal yang paling mendasar dalam hubungan antar 

manusia, khususnya hubungan interpersonal di lingkungan keluarga. Komunikasi 

yang efektif yang terjalin antara semua anggota keluarga dapat menciptakan 

kebersamaan dan saling pengertian dalam keluarga. Penting bagi orang tua untuk 

mengetahui bagaimana cara berkomunikasi dengan anak sehingga terbentuklah 

hubungan yang baik antara orang tua dan anak. Pola komunikasi dapat dipahami 

sebagai pola hubungan antara dua orang atau lebih dalam pengiriman pesan 

dengan cara yang tepat sehingga pesan tersebut mudah di pahami. Metode yang 

digunakan adalah metode dekskriptif kualitatif dimana setiap data yang 

dikumpulkan berupa kata-kata serta dokumentasi berupa gambar dan observasi. 

Remaja sedang tumbuh dan berkembang memerlukan kehadiran orang dewasa 

yang mampu memahami dan memperlakukannya secara bijaksan. Dalam hal ini 

peran orang tua sangat dibutuhkan untuk perkembangan moral anak remaja dalam 

sistem sosialiasi yang baik. Narasumber yang di teliti ada tiga dan hasil dari 

penelitian ini menunjukkan pasca pereraian orang tua ada dua pola komunikasi 

orang tua dan anak yang terjalin, yaitu pola komunikasi otoriter dan pola 

komunikasi demokratis. Dengan diterapkannya pola komunikasi otoriter oleh 

orang tua membuat hubungan antara orang tua dan anak tidak harmonis 

dikarenakan orang tua mempunyai aturan-aturan yang kaku dan mengharuskan 

anak untuk melakukan sesuatu tanpa kompromi. Dengan di terapkan nya pola 

komunikasi demokratis antara orang tua dan anak, anak akan memiliki sifat 

harmonis dikarenakan orang tua mempunyai aturan-aturan yang yang disepakati 

secara bersama. 

Kata Kunci : Pola Komunikasi, Kom. Interpersonal, Orang Tua, Anak, 

Perceraian. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Komunikasi merupakan suatu hal yang paling mendasar dalam hubungan 

antar manusia, khususnya hubungan interpersonal di lingkungan keluarga. 

Komunikasi yang efektif yang terjalin antara semua anggota keluarga dapat 

menciptakan kebersamaan dan saling pengertian dalam keluarga. Hubungan 

keluarga ialah hubungan yang tidak bisa diputuskan dengan mudah. Keluarga 

perlu untuk melengkapi satu sama lain, oleh karena itu komunikasi sangat 

penting dalam keluarga, terutama untuk mempererat hubungan antar orang 

tua dengan anak. 

Keluarga merupakan tempat bersosialisasi bagi anak, dimana anak 

mengalami kedisiplinan dan pola prilaku yang efektif. Remaja sedang tumbuh 

dan berkembang maka karena itu mereka memerlukan kehadiran orang 

dewasa yang mampu memahami dan memperlakukannya secara bijaksana 

(Santrock, 2003). Dalam hal ini peran orang tua sangat dibutuhkan untuk 

perkembangan moral anak remaja dalam sistem sosialiasi yang baik.  

Dalam melakukan komunikasi interpersonal dengan baik akan 

menghasilkan umpan balik yang baik pula. Komunikasi interpersonal 

diperlukan untuk mengatur tata krama pergaulan antar manusia, sebab dengan 

melakukan komunikasi interpersonal yang baik akan memberikan pengaruh 

langsung pada struktur sesorang dalam kehidupannya (Cangara, 2012). Yang 
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dimaksud dengan komunikasi interpersonal dalam keluarga yaitu hubungan 

timbal balik antara anggota keluarga untuk berbagi berbagai hal dan makna 

dalam keluarga. Tujuan dari komunikasi interpersonal dalam keluarga yaitu 

untu mengetahui dunia luar, untuk mengubah sikap dan perilaku. Oleh karena 

itu dengan melakukan komunikasi interpersonal yang baik diharapkan 

perkembangan pemahaman moral akan berjalan baik pada seorang remaja. 

Komunikasi interpersonal yang harmonis antara suami dan istri menjadi 

sangat penting bagi kelangsungan kehidupan berumah tangga, namun tentu 

tidak selamanya berjalan sesuai rencana, ternyata ada beberapa faktor lain 

yang menghambat keharmonisan tersebut, baik disengaja maupun tidak. 

Banyak faktor yang membuat keharmonisan keluarga terpecah yaitu seperti 

gagal komunikasi, ketidak setiaan, ketidak jujuran, masalah finansial, kesalah 

pahaman yang enggan diselesaikan secara langsung, dan adanya orang ketiga 

serta kekerasan dalam rumah tangga. Salah satu akibat dari adanya faktor dan 

konflik tersebut yaitu perceraian. 

Perceraian ialah berakhirnya sebuah hubungan antara suami istri dalam 

suatu keluarga. Perceraian tentu bukanlah sesuatu hal yang diinginkan oleh 

banyak pihak dalam menciptakan suatu keluarga yang harmonis. Kasus 

perceraian merupakan kasus yang sering terjadi antara suami istri dalam 

sebuah keluarga. Perceraian yang biasa terjadi dalam sebuah keluarga pasti 

akan mempengaruhi proses komunikasi dan hubungan dalam keluarga 

tersebut. Hubungan yang tidak terjalin dengan baik antara orang tua 

menyebabkan ketidak harmonisan dan menghambat proses komunikasi dalam 
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keluarga. Tidak hanya mempengrauhi komunikasi antara orang tua, tapi juga 

mempengarahui hubungan atau komunikasi bagi anak itu sendiri. Ketika 

perceraian itu terjadi anak cenderung berubah menjadi pendiam, jarang 

berkomunikasi maupun bersosialisasi, bahkan menyalahkan diri sendiri 

bahwasanya perceraian orang tua nya terjadi diakibatkan oleh nya. Keadaan 

keluarga seperti ini adalah dampak sebuah keadaan dimana terjadinya 

perceraian antara orang tua dan ada kemungkinan orang tuanya tidak 

menerapkan pola dan cara berkomunikasi yang benar. 

Dari penelitian sebelumnya oleh (CHRISMASTA, 2012) didapatkan hasil 

bahwa perceraian orang tua membuat setiap anak menjadi terjebak, karena 

mereka merasakan kesedihan dan hancur yang sangat dalam serta tidak 

menginginkan perceraian orang tuanya terjadi. Walaupun secara psikologis 

perceraian orang tua berdampak kepada anak seperti hilangnya rasa 

kenyamanan akan berdampak pada komunikasi interpersonal anak remaja. 

Penelitian lainnya yang dilakuan oleh (HAJURNINGSIH, 2018) 

menyatakan bahwa dalam keluarga keluarga broken home akibat perceraian 

orangtua, komunikasi interpersonal antara orang tua dan anak telah 

membentuk suatu pola, yaitu pola komunikasi sirkular. Hal ini terjadi 

dikarenakan arus komunikasi diantara mereka terus berjalan dengan adanya 

timbal balik (feedback) antara anak dan orang tua yang menjadi tolak tolak 

ukur keberhasilan pola komunikasi ini. Perbedaan hanya tampak pada 

kedekatan dan keterbukaan antara anak kepada orang tuanya, dan dominasi 

mereka terhadap ibu seringkali lebih tinggi dari ayah. 
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Berdasarkan hasil observasi, peneliti melihat bahwa angka perceraian 

dikalangan masyarakat sangat memperihatinkan. Kasus perceraian yang 

tercatat di Pengadilan Agama Kisaran, terdapat ada 2.506 kasus perceraian 

pada tahun 2020, dan 1,625 kasus perceraian di tahun 2021. Hal ini 

kebanyakan di sebabkan karena adanya masalah ekonomi, lalu tidak adanya 

keharmonisan lagi dalam rumah tangga akibat perselingkuhan, tidak ada 

tanggung jawab dan masalah terlibat judi ataupun narkoba. 

Berdasarkan hal di atas peneliti tertarik untuk mengetahui pola 

komunikasi interpersonal orang tua pasca perceraian anak usia remaja. 

Peneliti memilih masyarakat yang sudah bercerai dan memiliki anak remaja 

daerah Kec. Kisaran Timur Kel. Selawan kab. Asahan untuk menjadikan 

target dalam mencari informasi tentang pola komunikasi interpersonal pasca 

perceraian orang tua. Dari latar belakang tersebut, maka dilakukan penelitian 

dan peneliti membuat skripsi dengan judul “Pola Komunikasi Interpersonal 

Orang Tua Pasca Perceraian Kepada Anak Usia Remaja”. 

1.2 Pembatasan Masalah 

Untuk menghindari ruang lingkup penelitian ini yang terlalu luas, maka 

penulis membatasi masalah yang akan di teliti. Pembatasan masalah ditujukan 

agar ruang lingkup penelitian dapat lebih jelas dan terarah sehingga tidak 

mengaburkan penelitian. Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini 

dilakukan dengan mengambil informan/narasumber dari pihak keluarga 

khusunya anak remaja akhir yang orang tuanya bercerai. 
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1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian yang dikemukakan di atas, 

maka dapat dirumuskan masalah penelitian ini yaitu “bagaimana pola 

komunikasi orang tua kepada anak usia remaja pasca perceraian?”. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana pola 

komunikasi interpersonal orang tua pasca perceraian kepada anak usia 

remaja. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Dari segi teoritis, untuk mengetahui bagaimana kajian teori yang di 

dapat di bangku kuliah dengan kenyataan di lapangan. 

1.5.1 Manfaat Akademis 

Manfaat akademis dari hasil penelitian ini yaitu untuk sebagai 

kajian literasi yang digunakan untuk menyelesaikan studi di 

bangku kuliah progtam studi ilmu komunikasi  Fakultas Ilmu dan 

Sosial Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.  

1.5.1 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan mengembangkan 

wawasan kepada masyarakat mengenai dampak perceraian 

orangtua terhadap anak remajanya dan untuk mengetahui 

komunikasi interpersonal anak remaja pasca perceraian orang 

tuanya 
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1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I  : Pendahuluan 

Pada bab ini peneliti menguraikan tentang latar belakang 

masalah, pembatasan masasalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian. 

BAB II  : Uraian Teoritis 

Bab ini menjelaskan tentang Komunikasi Interpersonal, 

Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak, Anak Usia Remaja 

BAB III  : Metode Penelitian 

Pada bab ini berisikan persiapan dan pelaksanaan penelitian 

yang menguraikan tentang jenis penelitian, kerangka 

konsep, definisi konsep, kategorisasi, informan atau 

narsumber, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, 

waktu dan lokasi penelitian serta sistematika penulisan. 

BAB IV  : Hasil Penelitian dan Pembahasan 

   Berisikan hasil dari Penelitian dan pembahasan. 

BAB V  : Penutup 

   Pada bab ini berisi tentang Simpulan dan Saran. 
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BAB II 

 URAIAN TEORITIS 

2.1 Komunikasi Interpersonal 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, interpersonal adalah hubungan 

antar pribadi. Komunikasi interpersonal disebut juga komunikasi antarpribadi, 

yang berarti komunikasi yang berlangsung antara dua orang. Komunikasi ini 

dianggap yang paling ampuh dalam kegiatan mengubah sikap jika dibandingkan 

dengan bentuk komunikasi yang lain, alasannya karena komunikasi ini 

berlangsung secara tatap muka, atau interaksi secara langsung sehingga jika akan 

merujuk pada konsep feedback, maka feedback akan langsung terjadi (Mulyana, 

2007).  

Komunikasi interpersonal ialah komunikasi yang paling efektif yang 

didalamnya terdapat seorang komunikator dan komunikan yang saling melakukan 

komunikasi demi tersampainya sebuah pesan yang mampu mengubah pola pikir, 

sikap dan perilaku seseorang yang bersifat secara langsung sehingga komunikator 

dapat mengetahui bagaimana tanggapan dan respon komunikan di saat itu juga. 

Apakah memiliki respon positif ataupun negatif sehingga akan terjadinya 

hubungan timbal balik dari kegiatan tersebut yaitu dengan berupa pertanyaan yang 

diajukan komunikan terhadap komunikator.  
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2.1.1 Ciri-Ciri Komunikasi Interpersonal 

Menurut (Suranto, 2011) komunikasi interpersonal merupakan jenis 

frekuensi yang terjadinya cukup tinggi dalam kehidupan sehari-hari. Apabila 

diamati dan dikomprasikan dengan jenis komunikasi lainnya, maka dapat 

dikemukakan ciri-ciri komunikasi interpersonal yakni :  

a) Arus pesan dua arah 

b) Suasana non formal 

c) Umpan balik segera 

d) Peserta komunikasi berada dalam jarak yang  

2.1.2 Efektivitas Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi yang dikatakan efektif apabila terdapat aliran informasi dua 

arah komunikator dan komunikan, dan informasi tersebut sama-sama direspon 

dengan harapan kedua pelaku komunikasi tersebut. Efektivitas komunikasi 

interpersonal dapat dilihat dari berbagai aspek yang menunjang, keefektifan 

komunikasi interpersonal menurut (Liliweri, 2015) yaitu : 

a) Keterbukaan (opennes) 

Keterbukaan ialah memberikan suatu informasi bersifat tidak 

tertutup atau terbuka dengan segala masukan yang diberikan. 

b) Empati (emphaty) 

Empati merupakan sebuah sikap seseorang atau kondisi seseorang 

yang dapat memahami dan merasakan suatu keadaan orang lain, 

dan melihat suatu permasalahan dari sudut pandang orang lain. 
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c) Dukungan (Supportiveness) 

Masing-masing pihak yang berkomunikasi memiliki komitmen 

untuk saling mendukung agar terlaksananya suatu interaksi secara 

terbuka. 

d) Sikap Positif (positiveness) 

Sikap positif ketika dalam berkomunikasi dapat di tujukan melalui 

suatu perilaku. 

e) Kesamaan (equality) 

Artinya, kedua belah pihak sama-sama bernilai dan berharga. 

Kedua belah pihak yang melakukan komunikasi sama-sama saling 

menghargai dan saling memerlukan. 

2.1.3 Tujuan Komunikasi Interpersonal 

Dalam pelaksanaan komunikasi interpersonal memiliki berbagai 

tujuan diantaranya sebagai berikut : 

a. Mengenal diri sendiri dan orang lain 

Maksud dari ini yaitu dengan berbicara tentang diri kita sendiri 

kepada orang lain, maka kita akan mendapatkan sudut pandang 

baru tentang diri kita pada orang lain. Melalui komunikasi 

interpersonal, kita juga dapat membuka diri pada orang lain. 

b. Mengetahui dunia luar 

Melalui komunikasi interpersonal kita bisa mendapatkan 

pemahaman yang baik tentang situasi di sekitarnya. 

c. Menciptakan dan memelihara hubungan menjadi bermakna 
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Manusia hidup sebagai makhluk sosial dan tidak dapat hidup tanpa 

interaksi dengan orang lain. Komunikasi interpersonal 

mengarahkan kita ingin seseorang mengikuti cara kita dan pola 

yang kita miliki. 

d. Bermain dan menjadi hiburan 

Komunikasi interpersonal dapat memberikan hiburan, kesenangan 

dan relaksasi dari berbagai aktivitas dan tekanan. 

2.1.4 Pola Komunikasi 

Pola komunikasi adalah bentuk atau pola hubungan dua individu 

atau dalam proses pengiriman dan penerimaan cara yang tepat sehingga 

pesan yang dimaksud mampu dipahami, ada beberapa macam pola 

komunikasi (Andreano, 2013) : 

a. Pola Komunikasi Primer 

Pola komunikasi primer merupakan suatu proses penyampaian 

oleh komunikator kepada komunikan dengan menggunakan suatu 

simbol sebagai media atau saluran. Dalam pola ini terbagi 

menjadi dua lambang verbal dan nirverbal. Lambang verbal yaitu 

bahasa, yang paling sering digunakan karena bahasa mampu 

mengungkapkan pikiran komunikator. Sedangkan lambang 

nirverbal yaitu lambang yang di gunakan dalam berkomunikasi 

yang bukan bahasa, namun merupakan isyarat dengan 

menggunakan anggota tubuh antara lain; kepala, mata, bibir, 

tangan dan sebagainya. 
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b. Pola Komunikasi Sekunder 

Pola komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian oleh 

komunikator kepada komunikan dengan menggunakan alat atau 

sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang pada 

media pertama. Komunikator yang menggunakan media kedua ini 

karena yang menjadi sasaran komunikasi yang jauh tempatnya, 

atau banyak jumlahnya. Dalam proses komunikasi secara 

sekunder ini semakin lama akan semakin efektif dan efisien, 

karena didukung oleh teknologi informasi yang semakin canggih. 

c. Pola Komunikasi Linear 

Linear di sini mengandung makna lurus yang berarti perjalanan 

dari satu titik ketitik yang lain secara lurus, yang berarti 

penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan sebagai 

titik terminal. Jadi, dalam proses komunikasi ini biasanya terjadi 

dalam komunikasi tatap muka (face to face), tetapi juga 

adakalanya komunikasi bermedia. Dalam proses komunikasi ini, 

pesan yang disampaikan akan efektif apabila ada perencanaan 

sebelum melaksanakan komunikasi. 

d. Pola Komunikasi Sirkular 

Sirkular secara harfiah berati bulat, bundar, atau keliling. Dalam 

proses sirkular itu terjadinya feedback atau umpan balik, yaitu 

terjadinya arus dari komunikan kekomunikator, sebagai penentu 

utama keberhasilan komunikasi. Dalam pola komunikasi seperti 
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ini, proses komunikasi berjalan terus yaitu adanya umpan balik 

antara komunikator dan komunikan. 

2.2 Teori Johari Window 

Menurut (Zain et al., 2018) Johari Window atau Jendela Johari 

merupakan salah satu cara untuk melihat dinamika dari self-awarrenes, yang 

berkaitan dengan perilaku, perasaan, dan motif kita. Model yang diciptakan 

oleh Joseph Luft dan Harry Ingham di tahun 1995 ini berguna untuk 

mengamati cara kita memahami diri kita sendiri sebagai bagian dari proses 

komunikasi. Joseph Luft dan Harington Ingham, mengembangkan konsep 

Johari Window sebagai perwujudan bagaimana seseorang berhubungan dngan 

orang lain yang digambarkan sebagai sebuah jendela. „Jendela‟ tersebut 

terdiri dari matrik 4 sel, masing-masing sel menunjukkan darah (self) baik 

yang terbuka maupun yang disembunyikan. Keempat sel tersebut adalah 

daerah publik, daerah buta, daerah tersembunyi, dan daerah yang tidak 

disadari. Keempat gambar dapat dilihat sebagai berikut : 

Tabel 2. 1 Teori Jendela Johari 

Daerah Publik 

(Open Area) 

Daerah Buta 

(Hidden Area) 

Daerah 

Tersembunyi 

(Blind Area) 

Daerah yang tidak 

di sadari 

(Unknown Area) 

 

                                             



13 
  

 
 

a. Open area adalah informasi tentang diri kita yang diketahui oleh 

orang lain seperti nama, jabatan, pangkat, status perkawinan, dll. 

Area terbuka merujuk kepada perilaku, perasaan dan motivasi 

yang diketahui oleh diri kita sendiri dan orang lain. Bagi orang 

yang telah mengenal potensi sangatlah mudah untuk melakukan 

kegiatan-kegiatan yang bermanfaat bagi diri sendiri maupun orang 

lain sehingga orang dengan type ini pasti selalu menemui 

kesukesan setiap langkahnya, karena orang lain tahu 

kemampuannya begitu juga dirinya sendiri. Ketika memulai 

sebuah hubungan, kita akan menginformasikan sesuatu yang 

ringan tentang diri kita. Makin lama maka informasi tentang diri 

kita akan terus bertambah secara vertikal sehingga mengurangi 

hidden area. Makin besar open area, makin produktif dan 

menguntungkan hubungan interpersonal kita. 

b. Hidden area berisi infromasi yang kita tahu tentang diri kita tapi 

tertutup bagi orang lain. Informasi ini meliputi perhatian kita 

mengenai atasan, pekerjaan, keungan, keluarga, kesehatan dll. 

Dengan tidak berbagi mengenai hidden area, biasanya akan 

menjadi penghambat dalam berhubungan. Hal ini akan membuat 

orang lain miskomunikasi tentang kita, kalau dalam hubunngan 

kerja akan mengurangi tingkat kepercayaan orang yang merujuk 

kepada perilaku, perasaan, dan motivasi yang diketahui oleh orang 

lain tetapi tidak diketahui oleh kita sendiri. 
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c. Blind area yang menentukan bahwa orang lain sadar akan sesuatu 

tetapi kita tidak. Pada daerah ini orang lain tidak mengenal kita 

sementara kita tahu kemampuan dan potensi kita, bila hal tersebut 

terjadi maka umpan balik dalam kimunikasi merupakan cara agar 

kita lebih dikenal orang terutama kemampuan kita. 

d. Unknown area adalah informasi yang orang lain dan juga kita 

tidak mengetahuinya. Sampai kita dapat pengalaman tentang 

sesuatu hal atau orang lain melihat sesuatu akan diri kita 

bagaimana kita bertingkah laku atau berperasaan. 

2.3 Faktor-Faktor Penghambat Komunikasi Interpersonal 

Menurut (Cangara, 2013) hambatan atau gangguan komunikasi pada 

dasarnya dapat dibedakan atas tujuh macam, yaitu: 

a. Hambatan Teknis 

Hambatan teknis terjadi jika salah satu alat yang digunakan dalam 

berkomunikasi mengalami gangguan, sehingga informasi yang di 

transmisi mengalami kerusakan. 

b. Hambatan Sematik 

Hambatan semantik ialah hambatan komunikasi yang disebabkan 

karna kesalahan pada bahasa yang digunakan. 

c. Hambatan Psikologis 

Hambatan psikologis terjadi karena adanya gangguan yang 

disebabkan oleh adanya persoalan-persoalan yang terjadi dalam 

diri individu. Misalnya rasa curiga penerima kepada sumber, 
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situasi berduka atau karena kondisi kejiwaan sehingga dalam 

penerimaan dan pemberian informasi tidak sempurna. 

d. Hambatan Fisik 

Dalam komunikasi interpersonal, hambatan fisik bisa juga 

diartikan karena adanya gangguan organik, yakni tidak 

berfungsinya salah satu panca indera pada penerima. 

e. Hambatan Status 

Hambatan status ialah hambatan yang disebabkan karena jarak 

sosial diantara peserta komunikasi, misalnya perbedaan status 

antara senior dan junior, atau atasan dan bawahan. Perbedaan ini 

biasanya menuntut perilaku komunikasi yang selalu 

memperhitungkan kondisi dan etika yang sudah membudaya dalam 

masyarakat, yakni bawahan cenderung hormat kepada atasan, atau 

rakyat pada raja yang memimpinnya. 

f. Hambatan Kerangka Berpikir 

Hambatan kerangka brpikir ialah hambatan yang disebabkan 

adanya perbedaan persepsi antara komunikator dan khalayak 

terhadap pesan yang digunakan dalam komunikasi, ini disebabkan 

karena latar belakang pengalaman dan pendidikan yang berbeda. 

g. Hambatan Budaya 

Hambatan budaya ialah hambatan yang terjadi disebabkan karena 

adanya perbedaan norma, kebiasaan dan nilai-nilai yang dianut 

oleh pihak-pihak yang terlibat dalam komunikasi. 
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Dalam teori di atas dapat diketahui bahwa ada berbagai macam hambatan 

daam komunikasi interpersonal. Hambatan tersebut berpengaruh dalam 

penerimaan pesan dan dapat menggakobatkan komunikasi interpersonal tidak 

berjalan dengan lancar semestinya.  

2.4 Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak 

Pola komunikasi dapat dipahami sebagai pola hubungan antara dua orang 

atau lebih dalam pengiriman pesan dengan cara yang tepat sehingga pesan 

tersbut mudah di pahami (Gunawan, 2013). Menurut Yusuf (Novialdi, 2019) 

pola komunikasi orangtua dapat diindetifikasikan menjadi 3, yaitu : 

a. Pola Komunikasi Membebaskan 

Pola komunikasi permisif ditandai dengan adanya kebebasan tanpa 

batas kepada anak untuk berbuat dan berprilaku sesuai dengan 

keinginan anak. Pola komunikasi permisif atau dikenal pula 

dengan pola komunikasi serba membiarkan adalah orang tua yang 

bersikap mengalah, menurutui semua keinginan, melindungi 

secara berlebihan, serta memberikan atau memenuhi semua 

keinginan anak secara berlebihan. Dalam banyak hal juga anak 

terlalu diberi kebebasan untuk mengambil suatu keputusan. Jadi 

anak tidak merasa diperdulikan oleh orang tuanya, bahkan ketika 

anak melakukan suatu kesalahan orang tua tidak menanggapi 

sehinga anak tidak mengetahui dimana letak kesalahannya yang 

telah ia perbuat atau hal-hal yanh semestinya tidak terjadi dapat 

terulang berkali-kali. 
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b. Pola Komunikasi Otoriter 

Pola komunikasi otoriter ditandai dengan orang tua yang melarang 

anaknya dengan mengorbankan otonomi anak. Pola komunikasi 

otoriter mempunyai aturan-aturan yang kaku dari orang tua. 

Dalam pola komunikasi ini, sikap penerimaan rendah, namun 

kontrolnya tinggi, suka menghukum, bersikap mengkomando, 

mengharuskan anak untuk melakukan sesuatu tanpa kompromi, 

bersikap kaku, cenderung emosional dan bersikap menolak. Dalam 

pola ini, orang tua berpendapat bahwa anak memang harus 

mengikuti aturan yang diterapkan. Sebab apapun peraturan yang 

ditetapkan orang tua semata-mata demi kebaikan anak. Orang tua 

tak mau repot-repot berpikir bahwa peraturan yang kaku seperti itu 

justru akan menimbulka serangkaian efek. 

c. Pola Komunikasi Demokratis 

Pola komunikasi orang tua dengan demokratis pada umumnya 

ditandai dengan adanya sikap terbuka antara orang tua dengan 

anak. Mereka membuat semacam aturan-aturan yang disepakati 

bersama. Orang tua yang demokratis ini yaitu orang tua yang 

mencoba menghargai kemampuan anak secara langsung. Orang 

tua dengan pola komunikasi ini akan mementingkan kepentingan 

anak, tetapi tidak ragu mengendalikan mereka. Orang tua yang 

menerapkan pola komunikasi demokratis akan bersikap rasional, 

selalu mendasari tindakannya pada rasio atau pemikiran-pemikiran 
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dan orang tua bersikap realistis terhadap kemampuan anak, 

memberikan kebebasan pada anak untuk memilih dan melakukan 

suatu tindakan dan pendekatan pada anak bersifat hangat. Orang 

tua mendorong anak-anak agar mampu bersikap mandiri meski 

tetap menetapkan batasan yang jelas terhadap pengendalian atas 

tindakan anak-anak mereka, komunikasi terjadi secara dua arah, 

sikap orang tua yang mencerminkan kehangatan dan penuh kasih 

sayang. 

2.5 Keluarga 

Pada hakekatnya keluarga merupakan unit terkecil sebagai inti dari suatu 

sistem sosial dalam masyarakat. Sebagai unit terkecil, keluarga merupakan dasar 

dan cikal bakal berbagai elemen sistem sosial manusia. Suasana keluarga yang 

kondusif akan menghasilkan anggota masyarakat yang baik karena dalam 

keluarga semua anggota keluarga mempelajari berbagai dasar kehidupan 

masyarakat. Keluarga merupakan bagian dari masyarakat yang perannya sangat 

penting untuk membentuk budaya yang sehat. Dari keluarga inilah pendidikan 

bagi individu dimulai dan dari keluarga akan tercipta tatanan sosial yang baik, 

sehingga untuk membangun budaya harus dimulai dari keluarga. Kepekaan dan 

kecerdasan keluarga juga diperlukan untuk menjalankan dan mengefektifkan 

keluarga. 

2.5.1 Pengertian Orang Tua 

Orang tua adalah bagian dari keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu, dan 

merupakan hasil dari sebuah ikatan perkawinan yang sah yang dapat membentuk 
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sebuah keluarga. Orang tua bertanggung jawab untuk mendidik, mengasuh dan 

membimbing anak-anakya untuk mencapai tahapan tertentu sehingga anak siap 

memasuki kehidupan sosial. Orang tua juga telah mengenalkan anak pada hal-hal 

yang terdapat di dunia dan menjawab dengan jelas hal-hal yang tidak mereka 

pahami. 

Dengan demikian, pengetahuan pertama diterima oleh anak adalah dari orang 

tuanya. Karena orang tua adalah pusat kehidupan mental anak sekaligus penyebab 

berkenalnya dengan alam luar, maka pemikiran dan reaksi emosional setiap anak 

di masa depannya dipengaruhi oleh sikap orang tua pada masa-masa awal 

kehidupannya.  

Orang tua atau ibu dan ayah memegang peranan yang penting dan sangat 

berpengaruh terhadap pola asuh anak. Sejak anak lahir, ibunyalah yang selalu 

berada di sisinya. Oleh karena itu ia meniru perangai ibunya dan pada umumnya 

seorang anak lebih mencintai ibunya, jika sang ibu menuaikan kewajiban 

tugasnya dengan baik dan penuh kasih sayang. (Anar,2017). 

2.5.2 Definisi Anak Usia Remaja 

Mengingat pengertian remaja, menunjukkan ke masa peralihan sampai 

tercapainya masa dewasa. Maka sulit menentukan batas umurnya, masa remaja 

mulai pada saat timbulnya perubahan-perubahan berkaitan dengan tanda-tanda 

kedewasaan fisik (Hardiyanto & Romadhona, 2018)  

Menurut (Ali, 2016), remaja adalah suatu usia dimana individu menjadi 

terintegrasi ke dalam masyarakat dewasa, suatu usia dimana anak tidak merasa 

bahwa dirinya berada di tingkat orang yang lebih tua melainkan mereka sama, 
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atau paling tidak sejajar. Memasuki masyarakat dewasa ini mengandung banyak 

aspek afektif, lebih atau kurang dari usia pubertas. Batasan remaja yang 

digunakan untuk masyarakat Indonesia yakni mereka yang berusia 11-24 tahun 

dan belum menikah. Bagi mereka yang berusia 11-24 tahun tetapi sudah menikah, 

mereka tidak disebut remaja (Hardiyanto, 2017) 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bawa masa remaja merupakan salah 

satu tahapan atau perkembangan dimana individu mengalami transisi dari masa 

kanak-kanak yang meliputi perkembangan mental, emosional, sosial dan fisik. 

Remaja yang digunakan sebagai subjek penelitian ini adalah remaja akhir berusia 

18-24 tahun. 

2.5.3 Komunikasi Dalam Keluarga 

Komunikasi keluarga adalah komunikasi yang terjadi dalam sebuah 

keluarga, yaitu bagaimana seorang anggota keluarga ingin berinteraksi dengan 

anggota lainnya. Hal ini juga menjadi wadah untuk membangun dan 

mengembangkan nilai-nilai yang diperlukan untuk menjadi pegangan hidup, 

sehingga komunikasi dan hubungan timbal balik yang tepat dapat dipertahankan 

(Jourdy, 2016). 

2.5.4 Komunikasi Orang Tua dengan Anak 

Komunikasi antara orang tua dan anak merupakan proses membangun 

hubungan antara orang tua dan anak, baik secara verbal maupun non verbal yang 

terjadi dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan keluarga. Dalam keluarga, 

harus ada hubungan yang harmonis antara orang tua dan anak. Hal ini dapat 

dibangun melalui komunikasi yang efektif apabila memiliki hubungan yang erat, 
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saling menyayangu, saling memahami, dan terbuka untuk kelancaran komunikasi 

antara kedua belah pihak, sehingga menimbulkan rasa saling percaya. 

Komunikasi yang dilandasi rasa percaya dan keterbukaan akan 

memudahkan anak menerima pesan-pesan yang disampaikan orang tua. Orang tua 

yang bijaksana adalah orang tua yang dapat memberikan jawaban yang baik 

kepada anaknya dan selalu menjawab pertanyaan anaknya walaupun pertanyaan 

tersebut terkadang dipandang kurang atau bahkan tidak logis. 

2.6 Pasca Perceraian 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pasca berarti sesudah atau setelah. 

Perceraian adalah berakhirnya suatu pernikahan. Ketika dua orang tidak ingin 

melanjutkan kehidupan pernikahan, mereka dapat meminta pemerintah untuk 

memisahkan mereka. Dalam perceraian, pasangan tersebut harus memutuskan 

bagaimana membagai harta mereka yang diperoleh selama pernikahan (seperti 

rumah, mobil, atau perabotan), dan bagaimana mereka menerima biaya dan 

kewajiban pengasuhan anak-anak mereka. Banyak negara yang memiliki undang-

undang dan peraturan tentang perceraian, dan pasangan itu dapat dibawa ke 

pengadilan. 

Perceraian sering kali menimbulkan tekanan emosional bagi masing-masing 

pasangan tersebut. Anak-anak yang terlahir dalam pernikahan mereka juga bisa 

merasakan sedih bila orang tua mereka bercerai. Faktor penyebab perceraian 

menurut (Ahmad Fauzi, 2006) antara lain sebagai berikut : 
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1) Ketidakharmonisan dalam rumah tangga 

Alasan ini sering diberikan oleh pasangan yang akan bercerai. 

Ketidakharmonisan dapat disebabkan oleh banyak hal, termasuk krisis 

keuangan, krisis moral, dan adanya orang ketiga. Dengan kata lain, istilah 

keharmonisan terlalu umum sehingga memerlukan perincian yang lebih 

spesifik. 

2) Krisis moral dan akhlak 

Selain ketidakharmonisan dalam rumah tangga, perceraian juga sering 

dilandasi dalam bentuk krisis moral dan akhlak, kemungkinan 

mengabaikan tanggung jawab suami maupun istrri, poligami yang tidak 

sehat, penganiayayaan, pelecahan dan masalah lainnya, seperti mabuk, 

perzinahan, terlibat dalam tindakan kriminal dan bahkan utang piutang. 

3) Perzinahan 

Disamping itu, masalah lain yang dapat mengakibatkan terjadinya 

perceraian adalah perzinahan, yaitu hubungan seksual di luar nikah yang 

dilakukan oleh suami ataupun istri.  

4) Adanya masalah-masalah dalam pernikahan 

Dalam sebuah pernikahan tentunya tidak terlepas dari yang namanya 

masalah. Masalah dalam pernikahan adalah normal, tapi pertengkaran 

yang panjang dan tidak dapat didamaikan lagi secara otomatis akan 

menyebabkan pemisahan ranjang. 

Jadi pasca perceraian adalah sesudah berakhirnya suatu pernikahan 

antara suami istri karena suatu masalah. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis gunakan yaitu penelitian dekskriptif kualitatif 

dimana setiap data yang dikumpulkan berupa kata-kata serta dokumentasi berupa 

gambar dan observasi. (Djam‟an Satori, 2011)mengungkapkan bahwa penelitian 

kualitatif dilakukan karena peneliti inginn mengeksplor fenomena-fenomena yang 

tidak dapat dikuantifikasikan yang bersifat deksriptif seperti proses suatu langkah 

kerja, formula suatu resep, pengertian-pengertian tentang suatu konsep yang 

beragam, karakteristik suatu barang dan jasa, gambar-gambar gaya-gaya, tata cara 

suatu budaya, model fisik suatu artifak dan lain sebagainya. Penelitian kualitatif 

menyusun desain secara menerus sesuai dengan kenyataan di lapangan (Yenni & 

Anisa, 2021). Penelitian ini digunakan untuk mengetahui bagaimana pola 

komunikasi interpersonal orang tua pasca perceraian kepada anak usia remaja. 

3.2 Kerangka Konsep 

Kerangka konsep menurut (Sugiyono, 2015) adalah suatu hubungan yang 

akan menghubungkan secara teoritis antara variabel-variabel penelitian yaitu, 

antara variabel independen dengan variabel dependen yang akan di amati atau di 

ukur melalui penelitian yang akan di laksanakan. Konsep utama dalam penelitian 

ini adalah pola komunikasi interpersonal orang tua pasca perceraian kepada anak 

usia remaja. Kerangka konsep dalam penelitian ini digambarkan seperti gambar 

berikut:  
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      Gambar 3. 1 Kerangka Konsep Penelitian 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

3.3 Definisi Konsep 

Menurut (Tohardi, 2019), fungsi dari sebuah konsep adalah untuk 

menyatukan visi atau menyamakan pemahaman tentang objek penelitian yang 

akan di teliti. Adapun yang menjadi definisi konsep dalam kerangka konsep di 

atas adalah :  

Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak 

Menurut Yusuf (Fajarwati, 2011) pola komunikasi orangtua dapat 

diindetifikasikan menjadi 3, yaitu pola komunikasi membebaskan, pola 

komunikasi otoriter dan pola komunikasi demokratis. 

Peceraian 

Perceraian adalah berakhirnya suatu pernikahan. Ketika dua orang tidak 

ingin melanjutkan kehidupan pernikahan, mereka dapat meminta pemerintah 

untuk memisahkan mereka. Dalam perceraian, pasangan tersebut harus 

memutuskan bagaimana membagai harta mereka yang diperoleh selama 

Pola Komunikasi Orang 

Tua dan Anak  

      Perceraian 

          Anak Remaja 
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pernikahan (seperti rumah, mobil, perabotan atau kontrak), dan bagaimana mereka 

menerima biaya dan kewajiban pengasuhan anak-anak mereka. 

Anak Remaja 

Mengingat pengertian remaja, menunjukkan ke masa peralihan sampai 

tercapainya masa dewasa. Maka sulit menentukan batas umurnya, masa remaja 

mulai pada saat timbulnya perubahan-perubahan berkaitan dengan tanda-tanda 

kedewasaan fisik. Memasuki masyarakat dewasa ini mengandung banyak aspek 

afektif, lebih atau kurang dari usia pubertas. Batasan remaja yang digunakan 

untuk masyarakat Indonesia yakni mereka yang berusia 11-24 tahun dan belum 

menikah. Bagi mereka yang berusia 11-24 tahun tetapi sudah menikah, mereka 

tidak disebut remaja (Sigit, 2018). 

3.4 Kategori Penelitian 

Berdasarkan kerangka konsep diatas, lebih lanjut lagi agar teori tersbut jelas 

penggunaanya maka teori yang ada diterjemahkan kedalam kategorisasi sebagai 

berikut: 

 

Tabel 3. 2 Kategorisasi Penelitian 

Konsep    Indikator 

Pola komunikasi orang tua 

pasca perceraian kepada anak 

usia remaja pasca perceraian 

1. Pola Komunikasi 

Membebaskan 

2. Pola Komunikasi 

Otoriter 

3. Pola Komunikasi 

Demokratis 
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3.5 Informan/Narasumber 

Informan adalah seseorang yang memiliki informasi banyak mengenai 

objek yang sedang di teliti, diminta informasi mengenai objek penelitian 

tersebut. Informan dalam penelitian ini yaitu berasal dari wawancara 

langsung yang disebut narasumber. Adapun narasumber yang akan di 

wawancarai yaitu anak remaja akhir yang orang tua nya bercerai di Kisaran 

Timur. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini peneliti 

menerapkan teknik wawancara. Wawancara sendiri merupakan suatu proses 

percakapan dengan tujuan tertentu untuk menggali informasi dari narasumber. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu (Moleong,2010:186). Selain itu peneliti juga melakukan 

dokumentasi saat wawancara kepada narasumber. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Menurut (Kriyantono, 2020) metode kualitatif penelitian adalah bagian 

inte gral dari data, artinya peneliti ikut aktif dalam menentukan jenis data 

yang diinginkan. Dengan demikian, peneliti menjadi instrumen riset yang 

harus terjun langsung dilapangan. Karena itu riset ini bersifat subjektif, dan 

hasilnya lebih kasuistik bukan digeneralisasikan. Dalam kualitatif dapat 

dipilih menjadi dua jenis : 
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a. Hasil pengamatan : Uraian rinci tentang situasi, kejadian, interaksi dan 

tingkah laku yang diamati dilapangan. 

b. Hasil pembicaraan : Kutipan langsung dari orang-orang tentang 

pengalaman, sikap, keyakinan dan pemikiran mereka dalam 

kesempatan wawancara mendalam. 

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Kecamatan Kisaran Timur, Kab. 

Asahan. Sedangkan waktu penelitian dimulai dari bulan Maret sampai bulan 

Agustus 2022. 
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BAB IV 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Informan Narasumber 

1. Narasumber I 

Nama  : Angeline 

Usia  : 23 Tahun 

Pekerjaan  : Mahasiswa 

2. Narasumber II 

Nama  : Mona 

Usia  : 22 Tahun 

Pekerjaan  : Mahasiswa 

3. Narasumber III 

Nama  : Zizy 

Usia  : 23 tahun 

Pekerjaan  : Mahasiswa 

4.2 Hasil Penelitian 

Proses penelitian dimulai pada tanggal 22 Maret 2022. Pengumpulan data 

yang diambil dari peneliti adalah melakukan wawancara dengan proses tanya 

jawab secara langsung atau tatap muka pertemuan satu pewawancara dengan satu 

responden. Selain wawancara penulis juga memakai metode observasi dan metode 

dokumentasi dalam melakukan penelitian guna membantu penulis untuk 
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mendapatkan data yang efektif dalam penulisan. Hasil penelitian ini diperoleh dari 

wawancara yang dilakukan kepada tiga narasumber. Durasi wawancara dari setiap 

narasumber penelitian berkisar antara 15-30 menit.  

4.2.1. Wawancara Hasil 

Pasca perceraian orang tua anda, seberapa sering anda berkomunikasi 

dengan orang tua anda? Informan satu angeline mengatakan bahwa “Saya sangat 

jarang berkomunikasi dengan kedua orang tua saya, baik ibu maupun ayah saya.” 

Dengan pertanyaan yang sama informan dua, saudari Mona mengatakan bahwa, 

“saya sangat sering berkomunikasi dengan ibu saya, tetapi saya tidak pernah 

berkomunikasi dengan ayah saya.” Dan selanjutnya yang memberikan jawaban 

ialah informan tiga memberikan jawaban “saya sering berkomunikasi dengan ibu 

saya, kalau dengan ayah saya sangat jarang sekali.” 

Peneliti bertanya kepada pertanyaan kedua seberapa banyak permasalahan 

yang anda tutupin dari orang tua anda? Informan pertama menjawab “saya selalu 

saja menutupin permasalahan yang ada tanpa memberi tahu orang tua saya 

permasalahan yang terjadi kepada saya.” Informan dua memberikan jawaban 

“sangat jarang saya menutupi permasalahan yang ada pada saya kepada ibu saya.” 

Dengan pertanyaan yang sama informan ketiga menjawab “Saya tidak pernah 

menutupi permasalahan saya kepada ibu saya, karena saya begitu terbuka dengan 

ibu.” 

Kemudian peneliti menanyakan pertanyaan ketiga seberapa sering orangtua 

anda memberikan nasihat kepada anda? Informan pertama menjawab “orang tua 

saya jarang sekali memberikan nasihat kepada saya, sesekali saya diberikan 
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nasihat kepada ibu saya tetapi itupun tidak bertatap muka secara langsung.” 

Informan dua memberikan jawaban “ya ibu saya sering memberikan nasihat 

kepada saya.” Kemudian dengan pertanyaan yang sama informan tiga menjawab 

“Ibu saya sangat sering memberikan nasihat kepada saya, tentang apapun itu yang 

bisa membuat saya jadi belajar dari nasihat-nasihat yang diberikan ibu kepada 

saya.” 

Selanjutnya pertanyaan keempat seberapa sering orang tua anda mengajak 

anda untuk berdiskusi? Informan pertama menjawab “saya sangat jarang diajak 

berdisuksi dengan kedua orangtua saya dikarenakan saya tidak dekat dengan 

mereka.” Lalu informan kedua menjawab “Orang tua khususnya ibu saya sangat 

sering mengajak saya untuk berdisuksi.” Informan ketiga memberikan jawaban 

“Ibu saya sangat sering mengajak saya untuk berdisuksi, tentang apapaun itu.” 

Peneliti menanyakan pertanyaan kelima faktor apa yang menyebabkan 

ketertutupan anda dengan orangtua anda? Informan satu menjawab “Semenjak 

orangtua saya bercerai, saya tinggal dengan nenek saya karena ibu saya pergi 

mencari pekerjaan dengan menitipkan saya kepada nenek saya. Mungkin hal itu 

yang membuat saya tidak dekat kepada orang tua saya terutama ibu, sampai saya 

serumah kembali dengan beliau pun saya tetap tidak dekat dan mungkin itu faktor 

yang membuat saya menjadi tertutup dengan ibu saya.” 

Dengan pertanyaan yang sama informan kedua menjawab “saya tidak 

tertutup dengan orang tua saya terutama ibu saya.” Kemudian informan ketiga 

menjawab “tidak ada faktor yang membuat saya tertutup kepada ibu saya, karena 

saya sangat terbuka  dengan beliau.” 
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Selanjutnya pertanyaan ke enam seberapa besar kepercayaan orangtua 

kepada anda? Informan satu menjawab “terkadang orang tua saya tidak percaya 

dengan yang saya katakan, ketika saya ingin melakukan kegiatan-kegiatan yang 

ada dikampus pasti saya selalu meminta bantuan kepada teman saya untuk 

mengizinkan saya kepada ibu.” Kemudian informan kedua menjawab “selama 21 

tahun ini ibu saya cukup sangat percaya, karena untuk hal apapun saya selalu 

diberi izin dengan beliau.” Dengan pertanyaan yang sama informan ketiga 

menjawab “Menurut saya sejauh ini orangtua saya hampir ke sangat percaya, 

salah satu contohnya saya izin pergi kemana atau izin mau ngelakuiin hal-hal 

yang positif orangtua saya selalu percaya saya ngelakuiin hal itu.” 

Selanjutya pertanyaan ke tujuh Seberapa ketat orang tua anda membatasi 

pergaulan anda?. Informan satu menjawab “Orang tua saya terutama ibu saya 

sangat membatasin pergaulan saya, ketika ibu saya tidak suka melihat teman-

teman saya pasti dia sangat melarang keras untuk saya bergaul dengan mereka”. 

Informan dua mengatakan “pergaulan saya tidak pernah dibatasi, 

dikarenakan semua teman-teman yang bergaul sama saya pasti kenal dengan 

orang tua saya. Ketika pergaualan saya masih positif dia tidak pernah membatasin 

itu”. Dengan pertanyaan yang sama informan tiga menjawab “Orangtua ku enggak 

pernah ngebatasin, boleh bergaul sama siapa aja, balik lagi ke kepercayaan yang 

dikasih orangtua ke aku”. 

Selanjutnya peneliti menanyakan pertanyaan ke delapan bagaimana oang 

tua anda menerima pendapat anda? Lalu informan satu menjawab “Orang tua saya 

kurang bisa menerima pendapat saya, setiap saya mengutarakan pendapat saya 
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selalu tidak pernah di dengarkan. Alhasil saya tidak pernah menanyakan pendapat 

saya, saya selalu menyelesaikan nya setiap masalah atau apapun itu dengan 

keputusan sendiri”.  

Informan dua memberikan jawaban “Nerima-nerima aja apa yang saya 

sampaikan, selagi yang saya sampaikan itu benar”. Lalu informan ketiga 

memberikan jawaban “Orang tua saya sangat menghargai apapun itu pendapat 

yang saya berikan, karna kami sering saling bertukar pendapat ataupun pikiran”. 

4.3 Pembahasan 

Hasil penelitian pola komunikasi interpersonal antara orang tua dan anak 

pasca perceraian orang tua diperoleh bahwa pola komunikasi orang tua adalah 

pola demokratis. Hal ini dilakukan orang tua dengan cara orang tua memutuskan 

hal yang ada secara bersama. Komunikasi interpersonal yang efektif dilakukan 

orang tua dengan melakukan keterbukaan menanggapi dengan senang hati 

informasi yang di terima dalam menghadapi hubungan antar pribadi. 

Adanya persepsi yang baik pada diri seorang anak terhadap pola komunikasi 

demokratis orang tua dapat memperpendek jarak antara orang tua dan anak 

sehingga anak akan lebih terbuka kepada orang tua atau terjalinnya komunikasi 

antar pribadi antara anak dan orang tua. Ada hubungan positif yang sangat 

signifikan antara persepsi pola asuh demokratis orang tua dengan komunikasi 

interpersonal anak. Hal ini menunjukan bahwa persepsi pola komunikasi 

demokratis orang tua yang tinggi mempengaruhi tingginya komunikasi antar 

pribadi anak (Fuadi, 2012). 
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Pola komunikasi yang intens akan memudahkan orang tua dalam membina 

perilaku pada anak. Sehingga anak tidak merasa kalau ia ditinggalkan dan 

perilakunya tidak menyimpang. Dengan adanya pola komunikasi yang salah yang 

salah antara orang tua dengan anak maka hal tersebut akan menimbulkan kesalah 

pahaman dan apabila tidak ingin terjadi kesalah pahaman dalam pola komunikasi 

tersebut maka yang sebaiknya dilakukan orang tua adalah menimbulkan suatu 

komunikasi yang efektif antara orang tua dengan anak. 

Menurut Efendy (Rini, 2020) komunikasi yang efektif adalah komunikasi 

yang menimbulkan suatu pengertian, kesenangan, pengaruh pada sikap, hubungan 

yang baik dan tindakan, sehingga setiap nasehat-nasehat yang di lontarkan oleh 

orang tua tidak dianggap angin lalu. 

Komunikasi interpersonal yang rendah akan mengalami hambatan. 

Hambatan juga mempengaruhi komunikasi interpersonal anak dengan orang 

tuanya. Terkadang hambatan komunikasi interpersonal dalam sebuah keluarga 

adalah dimana komunikator dan komunikan jarang berkomunikasi dan memiliki 

ego masing-masing. 

Disini peneliti menggunakan metode deksriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Menurut (Biglen, 2010), penelitian kualitatif yaitu sebagai prosedur 

penelitian yang menghasilkan data dekskriptif berupa kata-kata atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku dapat diamati. Dalam penelitian kualitatif, peneliti 

dituntut dapat menggali informasi daya berdasarkan apa yang dikatakan, 

dirasakan, dan dilakukan oleh narsumber. Penelitian kualitatif bukan tentang apa 

yang dipikirkan oleh penulis tetapi berdasarkan sebagaimana yang terjadi di 
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lapangan. Baik itu yang dialami, dirasakan, dan dipikirkan oleh 

narasumber/informan. 

Dibawah ini pembahasan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

terhadap kategorisasi penelitian sebagai berikut : 

4.3.1. Pola Komunikasi Permisif 

Pola komunikasi permisif ini merupakan kategorisasi penelitian yang 

pertama. Pada kategorisasi penelitian ini kita dapat mengetahui pola komunikasi 

permisif atau dikenal dengan pola komunikasi yang bersikap membiarkan, 

sehingga cenderung selalu memberikan semua keputusan lebih banyak dibuat oleh 

anak dari pada orang tua dan kurang perhatian kepada anak sehingga orang tua 

banyak bersikap membiarkan apa saja yang dilakukan oleh anak. Dalam banyak 

hal anak juga terlalu diberi kebebasan untuk mengambil suatu keputusan. 

Dengan diterapkan nya pola komunikasi ini anak dibiarkan mencoba-coba 

dalam situasi apapun, termasuk situasi yang terlalu sulit untuk dipecahkan atau 

untuk ditanggulangi oleh anak sendiri tanpa bimbingan atau pengendalian. 

Sedangkan anak remaja lebih membutuhkan dukungan, bimbingan, dan lebih 

membutuhkan pengarahan dari orang tua. Pola komunikasi orang tua seperti ini ke 

arah perilaku negatif pada anak, dimana anak akan merasa jauh pada orang tua 

dan mengakibatkan sifat yang suka memberontak, kurang memiliki rasa percaya 

diri dan pengendalian diri, bahkan tidak patuh kepada orang tua sedangkan 

komunikasi orang tua merupakan pembentukan sikap dan perilaku anak yang 

berpengaruh pada perkembangan anak. Dari delapan jawaban narasumber di atas, 
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peneliti tidak menemukan adanya pola komunikasi permisif yang dilakukan oleh 

orang tua mereka. 

4.3.2. Pola Komunikasi Otoriter 

Kategorisasi penelitian yang kedua yaitu Pola Komunikasi Otoriter. Dari 

kategorisasi penelitian ini dapat diketahui bagaimana pola komunikasi otoriter itu 

terjadi. Pola komunikasi otoriter ditandai dengan mempunyai aturan-aturan yang 

kaku dari orang tua, mengharuskan anak untuk melakukan sesuatu tanpa 

kompromi, cenderung emosional dan bersikap menolak.  

Dalam pola ini, orang tua berpendapat bahwa anak memang harus 

mengikuti aturan yang diterapkan semata-mata demi kebaikan anak tanpa berfikir 

bahwa peraturan kaku seperti itu justru akan menimbulkan serangkaian efek 

negatif. Data yang mendukung adanya ciri-ciri pola komunikasi otoriter yang 

diterapkan oleh orang tua terdapat pada responden orang tua Angeline, hal ini 

tampak dari sikap orang tua yang membatasi pergaulan anaknya. 

Dengan diterapkannya pola komunikasi otoriter oleh orang tua tersebut 

sehingga hubungan antara orang tua dan anak tidak harmonis, mengakibatkan 

dampak buruk bagi perkembangan anak dan tidak nyaman untuk berkomunikasi 

maupun berpendapat kepada orang tuanya. Pola komunikasi yang arus 

komunikasinya searah keputusan orang tua mutlak untuk di patuhi dan 

dilaksanakan dengan maksud baik untuk masa depan anak nantinya, terdapat pada 

informan pertama dan dapat di simpulkan juga anak mengalami depresi akibat 

orang tua yang selalu mengatur hidup anaknya dan akibatnya merasa tertekan dan 

malas dalam melakukan sesuatu karena takut jalan yang ia pilih selalu salah di 
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mata orang tuanya. Jika dilihat dari teori jendela johari akan masuk kepada 

Hidden Area, dimana anak menutup dirinya atau atau menutupi permasalahan 

yang terjadi pada dirinya oleh orang tuanya. Hal ini berdampak anak selalu 

menyendiri, menjauh dari orang tua, dan bahkan berbohong kepada orang tua. 

4.3.3. Pola Komunikasi Demokratis    

Pola Komunikasi Demokratis merupakan kategorisasi penelitian yang 

terakhir. Pada kategorisasi penelitian yang ketiga ini dapat diketahui bagaimana 

pola komunikasi demokratis itu terjadi. Pola komunikasi demokratis dilakukan 

orang tua dengan cara semacam membuat aturan-aturan yang disepakati secara 

bersama. 

Setelah dilakukan olah data dari 3 informan yang ada, 2 informan orang tua 

mengambarkan pola komunikasi yang hampir sama antara kedua orang tuanya. 

Kedua orang tua memiliki kecendrungan untuk bersikap demokratis pada 

anaknya. Data yang mendukung adanya ciri-ciri pola komunikasi demokratis yang 

di terapkan oleh orang tua terdapat pada responden orang tua Mona dam Zizy. 

Orang tua yang menerapkan pola komunikasi demokratis akan bersikap 

rasional, bersikap realistis terhadap kemampuan anak dan memberikan kebebasan 

pada anak untuk memilih dan melakukan sesuatu tindakan dan pendekatan pada 

anak bersifat hangat.  

Hubungan komunikasi interpersonal yang efektif antara orang tua dan anak 

dengan melakukan keterbukaan dan memahami apa yang menjadi permasalahan 

antara orang tua dan anak mendapatkan kenyamanan dalam membangun 

hubungan komunikasi dengan orang tuanya. Kenyamanan ini berdampak pada 
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hal-hal positif yang bisa diungkapkan anak kepada orang tua maupun sebaliknya 

terhadap aktivitas-akivitas yang dilakukannya.  

Dalam melakukan komunikasi ini berdampak keterbukaan anak kepada 

orang tuanya, dikarenakan anak mendapatkan tempat untuk mengungkapkan 

keluh kesah tentang permasalahan yang di hadapinya dalam kehidupan.  

Hubungan komunikasi interpersonal yang efektif antara orang tua dan anak 

dengan melakukan keterbukaan dan memahami apa yang menjadi permasalahan 

antara orang tua dan anak mengakibatkan anak mendapatkan kenyamanan dalam 

membangun hubungan komunikasi dengan orang tuanya. Kenyamanan ini 

berdampak pada hal-hal positif yang bisa diungkapkan anak kepada orang tua 

terhadap segala aktivitas yang dilakukannya. Dalam melakukan komunikasi ini 

berdampak baik pada keterbukaan anak kepada orang tua, dikarenakan anak 

mendapatkan tempat untuk mengungkapkan keluh kesah tentang permasalahan 

yang di hadapi dalam kehidupannya. 

Dengan diterapkan nya pola komunikasi demokratis antara orang tua dan 

anak, anak akan memiliki sifat harmonis karena merasakan kasih sayang dari 

orang tua nya dan berkomunikasi yang baik dengan orang tua nya yang sudah 

bercerai dan tidak memiliki rasa takut untuk mengungkapkan pendapat mereka. 

Bila dikaitkan dengan teori Jendela Johari, maka ini masuk dalam kategori Open 

Area.
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, adapun simpulan dari peneliti 

lakukan tentang Pola Komunikasi Interpersonal Orang Tua Pasca Perceraian 

Kepada Anak Usia Remaja di Kisaran, yaitu 

1. Penting bagi orang tua untuk mengetahui bagaimana cara berkomunikasi 

dengan anak sehingga terbentuklah hubungan yang baik antara orang tua 

dan anak. Pola komunikasi interpersonal antara orang tua dan anak pasca 

percerian yaitu ada orang tua yang melakukan pola komunikasi otoriter dan 

pola komunikasi demokratis. Pola komunikasi otoriter dilakukan dengan 

cara mempunyai aturan-aturan yang kaku dari orang tua serta cenderung 

emosional dan bersikap menolak. Pola komunikasi demokratis cara yang 

dilakukan dengan berdisuksi, disepakati bersama antara orang tua dan anak. 

2. Dengan diterapkannya pola komunikasi otoriter tersebut bersifat tidak 

harmonis (hidden area) mengakibatkan dampak buruk bagi perkembangan 

anak dan merasa tidak nyaman untuk berkomunikasi maupun berpendapat  

kepada orang tuanya. Orang tua yang menerapkan pola komunikasi 

demokratis akan bersikap rasional, bersikap realistis terhadap kemampuan 

anak dan memberikan kebebasan pada anak untuk memilih dan melakuukan 

sesuatu tindakan dan pendekatan pada anak bersifat hangat (Open Area). 
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Adanya persepsi yang baik pada diri seorang anak terhadap pola komunikasi 

demokratis orang tua dapat memperpendek jarak antara orang tua dan anak 

sehingga anak akan lebih terbuka kepada orang tua atau terjalinnya 

komunikasi antar pribadi antara anak dan orang tua. Orang tua menceritakan 

masalah agar bisa mengetahui dan memberi solusi dari masalah anak dan 

menumbuhkan rasa empati yaitu kemampuan seseorang untuk mengetahui 

apa yang sedang dialami orang lain pada suatu saat tertentu, dari sudut 

pandang orang lain, melalui kacamata orang lain itu. 

5.2 Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian, di paparkan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1) Bagi pasangan yang ingin menikah, sebaiknya bisa memahami karakter 

pasangan dalam segala aspek sebelum memutuskan untuk menikah, 

memiliki visi dan misi yang sama, agar meminimalisir adanya perceraian. 

2) Bagi orangtua yang memiliki status sebagai orangtua tunggal atapun yang 

memiliki pasangan, hendaknya bisa lebih menjadi sahabat bagi anak-

anaknya, bisa lebih menjalin komunikasi dengan anak-anaknya agar dapat 

memahami apa yang sedang dibutuhkan anak saat usia perkembangannya. 

3) Bagi pasangan agar mempertimbangkan dengan matang dampak negatif 

perceraian kedepannya, terutama bagi perkembangan emosi anak, apakah itu 

benar-benar pilihan terbaik atau hanya sebatas emosi sesaat. 

4) Untuk penelitian selanjutnya, agar lebih memfokuskan kepada hambatan-

hambatan yang terjadi pada komunikasi tersebut.  
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Draft Wawancara 

1. Pasca perceraian orang tua anda sebrapa sering anda berkomunikasi 

dengan orang tua anda? 

2. Seberapa banyak permasalahan yang anda tutupin dari orang tua anda? 

3. Seberapa sering orang tua anda memberikan nasihat kepada anda? 

4. Seberapa sering orang tua anda mengajak anda untuk berdiskusi? 

5. Faktor apa yang menyebabkan ketertutupan anda dengan orang tua? 

6. Seberapa besar kepercayaan orang tua kepada anda? 

7. Seberapa ketat orang tua anda  membatasi pergaulan anda? 

8. Bagaimana orang tua anda menerima pendapat anda?



 

  
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 

 


